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Abstrak

Program sosialisasi 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan edukasi pemilahan sampah di
SD Negeri 1 Sumerta dilaksanakan sebagai upaya mengatasi permasalahan sampah yang
menumpuk akibat minimnya kesadaran siswa dalam mengelola sampah. Program sosialisasi
3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan edukasi pemilahan sampah di SD Negeri 1 Sumerta
dilaksanakan sebagai upaya mengatasi permasalahan sampah yang menumpuk akibat
minimnya kesadaran siswa dalam mengelola sampah. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada
Mayarakat (PKM) oleh mahasiswa Universitas Pendidikan Nasional, program ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang pentingnya mengurangi,
menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah, serta memberikan edukasi praktis
mengenai pemilahan sampah agar siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan ini melibatkan metode pembelajaran interaktif, seperti simulasi pemilahan sampah
dan pembuatan kerajinan dari bahan bekas, yang berhasil meningkatkan partisipasi dan
kesadaran siswa terhadap kebersihan sekolah. Untuk menjaga keberlanjutan program,
diperlukan keterlibatan guru, orang tua, dan pemerintah setempat melalui integrasi materi
peduli lingkungan ke dalam kurikulum, pelaksanaan lomba daur ulang, hingga pembentukan
komunitas pengelolaan sampah. Kolaborasi berkelanjutan ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk
menerapkan praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Kata kunci: Pengelolaan sampah, 3R, pemilahan sampah, edukasi kebersihan lingkungan

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Sumerta merupakan salah satu kelurahan dari kota Denpasar, Kecamatan
Denpasar Timur yang saat ini sedang menghadapi permasalahan sampah menumpuk dan krisis
kesadaran dari masyarakat akan cara mengolah serta memilah sampah dengan baik. Masalah
sampah masih menjadi tantangan besar diberbagai daerah di Indonesia, termasuk di Kelurahan
Sumerta, Denpasar Timur. [1]Sampah merupakan benda atau material yang tidak lagi
digunakan, tidak diinginkan, atau dibuang sebagai hasil dari aktivitas manusia dan tidak
terbentuk secara alami. [2]Sampah yang tidak dikelola dengan baik menyebabkan lingkungan
menjadi kotor, menimbulkan bau tidak sedap, dan dapat menjadi sumber penyakit. Berbagai
aktivitas manusia, mulai dari rumah tangga, tempat kerja hingga sekolah turut menyumbang
jumlah sampah yang signifikan. [3]Salah satu dampak negatif dari sampah yang menumpuk
adalah pencemaran tanah dan air, yang dapat merusak ekosistem serta mengurangi kualitas
hidup masyarakat. [4]Berbagai jenis sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia sehari-hari
seperti sampah plastik, kaleng, kertas, kaca, dan sampah kimia yang tidak dipilah dengan baik
dapat menjadi beban serta persoalan bagi lingkungan yang pada akhirnya menimbulkan efek
pada keindahan linkungan serta kenyaman hidup masyrakat.

Masalah sampah di Indonesia bukanlah tanggung jawab pemerintah atau sepihak
melainkan tanggung jawab bersama yang mencakup seluruh warga negara. [5]Kebiasaan
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membuang sampabh tidak pada tempatnya masih menjadi permasalahan penting di masyarakat,
yang mencerminkan rendahnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Kemudian kurangnya tingkat kesadaran masyarakat, khususnya dikalangan anak-anak
mengenai pentingnya cara memilah sampah yang baik juga menyebabkan peningkatan jumlah
sampah. Pemilahan sampah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk membuang sampah
sesuai dengan jenisnya. [6]Sampah dapat dikategorikan menjadi 3 jenis yaitu sampah organik,
anorganik dan bahan beracun berbahaya. Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari
sisa makhluk hidup seperti daun dan sisa makanan yang dapat mengalami pembusukan atau
pelapukan secara alami, dimana jenis sampah ini tergolong ramah lingkungan karena dapat
terurai dengan cepat oleh bakteri. [7]Sedangkan sampah anorganik berasal dari aktivitas
manusia dan sulit diuraikan oleh bakteri, sehingga memerlukan waktu yang sangat lama untuk
terurai penuh. Kemudian sampah bahan beracun berbahaya adalah jenis sampah limbah rumah
tangga yang mengandung zat berbahaya dan beracun, dihasilkan dari aktivitas masyarakat di
lingkungan tempat tinggal. Sampah jenis ini berpotensi membahayakan lingkungan dan
kesehatan manusia. [8]Contoh sampah B3 meliputi baterai bekas, lampus, kemasan deterjen,
wadah kosmetik, pembalut bekas dan sejenisnya.

Selain sampah rumah tangga, sekolah juga merupakan tempat penghasil sampah
terbanyak. [9]Pengelolaan sampah di sekolah dapat dilakukan dengan cara pemilahan sampah
dan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recyle). [10]Reduce (pengurangan) merupakan
suatu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi penggunaan sampah, contohnya
menggunakan botol minum dan kotak makan yang tidak sekali pakai untuk mengurangi
penggunaan sampah plastik. Selanjutnya Reuse (menggunakan kembali) yaitu menggunakan
kembali barang bekas tanpa harus memprosesnya terlebih dahulu dan memiliki nilai seni,
seperti kaleng bekas digunakan kembali menjadi pot tanaman. Kemudian Recyle (mendaur
ulang) yaitu mengolah sampah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat seperti mengelola
sampah organik menjadi pupuk kompos dan sampah anorganik dikelola menjadi sebuah
kerajinan. Pengolaan sampah di sekolah harus ditingkatkan melalui metode pembelajaran di
kelas dan mempraktikkan langsung untuk meningkatkan kesadaran siswa/i mulai dari menjaga
kebersihan sekolah dan menerapkannya dalam lingkungan hidup bermasyarakat.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Sumerta merupakan sekolah dasar yang berlokasi di Jalan
Pucuk, Kelurahan Sumerta, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar. Hasil survei yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa siswa dan siswi SDN 1 Sumerta masih belum sepenuhnya
menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recyle). Banyak siswa/i yang masih menggunakan
botol minum dan kotak makan sekali pakai, yang berkontribusi pada peningkatan volume
sampah anorgnaik. [11]Salah satu tindakan mengelola sampah anorganik menjadi sesuatu yang
bermanfaat yaitu mengolah botol bekas untuk dijadikan wadah tanaman hidroponik. Selain itu,
meskipun pihak sekolah telah menyediakan tempat sampah yang terpisah sesuai jenisnya,
seperti untuk sampah organik dan anorganik, siswa/i khususnya kelas 2 masih cenderung
membuang sampah tanpa memilahnya terlebih dahulu. Akibatnya, sampah organik dan
anorganik sering kali bercampur dalam satu tempat sampah yang dapat menghambat proses
pengelolaan dan daur ulang sampah secara efektif.

Sebagai Upaya untuk mengatasi permasalahan ini, mahasiswa Universitas Pendidikan
Nasional Denpasar melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mengadakan sosialisasi
program 3R (Reduce, Reuse, Recyle) dan edukasi pemilahan sampah di SDN 1 Sumerta.
Kegiatan ini berfokus pada siswa/i kelas 2 dengan tujuan menanamkan kebiasaan menjaga
kebersihan lingkungan sejak dini. Melalui pemahaman konsep 3R dan praktik langsung dalam
memilah sampah sesuai jenisnya, diharapkan siswa/i mampu mengurangi penggunaan sampah
anorganik dan secara bertahap membangun budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah maupun di rumah.

2. METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Sumerta, Kota Denpasar, Kecamatan
Denpasar Timur oleh 18 mahasiswa Universitas Pendidikan Nasional Denpasar. Salah satu

program Kkerja yang dilakukan secara langsung adalah sosialisasi program 3R di SD Negeri 1
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Sumerta, dengan melibatkan 28 siswa kelas 2 SD. Tahap pertama adalah persiapan, yang
dimulai dengan survei ke sekolah serta koordinasi dengan pihak guru terkait pelaksanaan
kegiatan. Setelah mendapat persetujuan, tim pengabdian kepada masyarakat menyusun materi
sosialisasi yang mencakup pengenalan sampah, konsep 3R, serta cara menjaga kebersihan
lingkungan. Materi dibuat menarik dan mudah dipahami sesuai tingkat usia siswa kelas 2 SD.
Selain itu, perlengkapan pendukung seperti media pembelajaran interaktif dan contoh barang
daur ulang juga dipersiapkan.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan metode interaktif agar
siswa lebih mudah memahami materi. Penyampaian materi menggunakan gambar, cerita, dan
contoh nyata. Setelah itu, siswa diberikan kesempatan bertanya dan seraj menjawab pertanyaan
dalam sesi diskusi mengenai program 3R dan pemilahan sampah guna meningkatkan
kebersihan lingkungan. Untuk memperkuat pemahaman, siswa diperkenalkan dengan contoh
barang yang dapat digunakan kembali, seperti botol minum, serta hasil olahan sampah yang
diubah menjadi kerajinan tangan. Selain itu, konsumsi yang diberikan dikemas menggunakan
daun pisang sebagai contoh sampah organik dan alat makan berbahan plastik sebagai contoh
sampah non-organik. Setelah makan, siswa mempraktikkan cara memilah sampah dengan benar
sesuai jenisnya untuk mengukur kemampuan siswa/i dalam memahami materi yang sudah
diberikan. Setelah pemaparan materi kegiatan selanjutnya yaitu sesi diskusi, dimana siswa/i
bertanya terkait hal yang belum dipahami dan juga menjawab pertanyaan yang diberikan sesuai
dengan materi yang sudah dipelajari. Dalam sesi diskusi ini siswa/i memahami materi dengan
baik yang dapat dilihat dari antusias mereka menjawab pertanyaan yang diberikan.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan sebagai tolok ukur
keberhasilan dari sosialisasi dan edukasi yang diberikan. Evaluasi pertama dilakukan dengan
mengamati siswa/i saat melakukan praktik pemilahan sampah organik dan anorganik yang
menunjukkan bahwa siswa siswa/i memahami materi dan mampu menerapkannya dengan
memilah sampah sesuai dengan jenisnya. Evaluasi kedua dilakukan seminggu setelah kegiatan
dilaksanakan, dimana peserta pengabdian kembali mengunjungi SD untuk melakukan
observasi terkait perilaku siswa/i khususnya kelas 2C dalam hal mengurangi sampah dan
memilah sampah sesuai jenis. Hasil observasi yang dilakukan yaitu siswa/i sudah mulai
membawa botol minum tidak sekali pakai dan dan membuang sampah sesuai jenisnya di tempat
sampabh, sehingga sampah organik dan anorganik tidak tercampur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam
bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Kegiatan “Sosialisasi Program
3R (Reduce, Reuse, Recyle) dan Edukasi Pemilahan Sampah di Sekolah Dasar Negeri 1
Sumerta” berhasil dilaksanakan dan memberikan dampak positif dengan melibatkan siswa
kelas 28 siswa kelas 2C. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa tentang pentingnya mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah
maupun cara memilah sampah sesuai dengan jenisnya untuk menjaga kebersihan lingkungan
Tahapan kegiatan acara dimulai dengan sosialisasi program 3R dan edukasi pemilahan sampah
dan dilanjutkan dengan praktik langsung pemilahan sampah organik dan anorganik. Sebelum
kegiatan ini dilaksanakan, peserta pengabdian kepada Masyarakat terlebih dahulu melakukan
observasi dengan melakukan survey lingkungan sekolah dan diskusi dengan guru di SD Negeri
1 Sumerta. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa/i khususnya kelas 2 belum memahami
konsep 3R dan memiliki kebiasaan tidak memilah sampah sesuai jenisnya.

Hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan siswa siswa/i menggunakan botol minum dan
kotak makan sekali pakai serta tidak memilah sampah sesuai dengan jenisnya sehingga sampah
organik dan anorganik tercampur.
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Program kerja sosialisasi 3R dan edukasi pemilahan sampah yang dilaksanakan di SD Negeri
1 Sumerta memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa/i di lingkungan sekolah.
Melalui rangkaian sosialisasi yang interaktif dan edukatif, siswa/i menjadi lebih sadar akan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan mengurangi produksi sampabh,
menggunakan kembali barang yang masih layak dipakai, serta mendaur ulang sampah untuk
mengurangi limbah yang mencemari lingkungan. Selama program berlangsung, siswa/i
berpartisipasi aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan terkait metode 3R, menerapkan
konsep 3R dan mempraktikkan pemilahan sampah untuk dibuang di tempat sampah sesuai
dengan jenisnya. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami teori
tentang pengelolaan sampah, tetapi juga mulai menerapkan kebiasaan positif dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. [12]Dimana lembaga Pendidikan menjadi sarana yang tepat untuk
mencegah perilaku tidak peduli lingkungan dengan menanamkan nilai kepedulian dan cinta
lingkungan terhadap generasi muda.

Gambar 1. Memberikan Sosialisasi 3R dan Edukasi Pemilahan Sampah.

Selain itu, melalui sosialisasi 3R dan edukasi pemilahan sampah siswa siswa/i mendapat
wawasan baru terkait menjaga kebersihan lingkungan dengan mengurangi produksi sampah
dan memilah sampah sesuai jenisnya agar lebih mudah mengelolanya. Hal ini dilihat dari
keaktifan dan antusias siswa/i yang mulai menerapkan program 3R dengan membawa botol
minum tidak sekali pakai, dan aktif bertanya dan menjawab dalam sesi diskusi selama kegiatan
sosialisasi berlangsung. Dalam konteks ini, nilai kepedulian terhadap lingkungan menjadi
aspek penting dalam pendidikan karakter yang harus ditanamkan dan dibiasakan kepada siswa
secara khusus, serta seluruh warga sekolah secara umum. Melakukan praktik pemilahan
sampabh secara langsung merupakan bentuk penerapan pemahaman yang diperoleh siswa/i dari
materi sosialisasi. Dengan begitu tempat sampah organik dan anorganik yang tersedia di
sekolah terpakai sesuai dengan fungsinya masing-masing dan siswal/i terbiasa untuk membuang
sampah sesuai dengan jenisnya di tempat sampah.
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Gambar 2. Pembagian konsumsi d_engan konsep ramah lingkungan

Gambar 3. Pratik pemilahan sampah organik dan anorganik

Setelah mengikuti sosialisasi siswa/i diberikan konsumsi dengan bungkusan yg ramah
lingkungan seperti daun pisang diakrenakan sampah organik lebih mudah dan cepat diurai oleh
bakteri. Diakhir kegiatan siswa/i langsung mempraktikkan pemilahan sampah organik dan
anorganik yang dihasilkan dari bungkus makanan dan alat makan untuk menerapkan materi
yang sudah diperoleh. Program ini dirancang untuk menanamkan kesadaran lingkungan sejak
dini, sehingga siswa dapat menjadi agen perubahan yang mampu mengajak teman sebaya,
keluarga, dan masyarakat sekitar untuk lebih peduli terhadap pengelolaan sampah. Dengan
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memahami bahaya sampah yang tidak terkelola, seperti pencemaran air, tanah, dan udara, serta
risiko kesehatan yang ditimbulkan siswa diharapkan dapat menjadi generasi yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Untuk memastikan program ini berkelanjutan,
diperlukan kolaborasi yang solid antara pihak sekolah, orang tua, pemerintah setempat, dan
masyarakat. Salah satu langkah konkret yang bisa diambil adalah mengintegrasikan materi
peduli lingkungan ke dalam kurikulum sekolah, misalnya melalui mata pelajaran khusus yang
mengajarkan konsep 3R dan praktik pemilahan sampah. Siswa juga dapat dilibatkan dalam
lomba mengolah barang bekas menjadi karya estetik dan bermanfaat, yang dapat mengasah
kreativitas sekaligus memperkuat kesadaran lingkungan
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi 3R dan edukasi pemilahan sampah ini berhasil
menciptakan perubahan perilaku positif di kalangan siswa SD Negeri 1 Sumerta. Keberhasilan
ini tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek tetapi juga diharapkan dapat berkelanjutan
melalui dukungan penuh pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa. Dengan begitu, sekolah
dapat menjadi model lingkungan pendidikan yang bersih, sehat, dan berwawasan lingkungan
untuk daerah sekitar.
4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi program 3R dan edukasi pemilahan sampah di SD
Negeri 1 Sumerta, sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan
Sumerta, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, merupakan tindakan nyata untuk
memberikan pemahaman terkait pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak dini. Dengan
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya
yaitu meningkatkan kesadaran siswa/i untuk menerapkan program 3r dan memilah sampah
sesuai dengan jenisnya. Melalui materi sosialisasi yang contoh nyata dari pengolahan sampah
menggunakan konsep 3R (Reduce,Reuse,Recyle) serta praktik pemilahan sampah, siswa/i
mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini memberikan
perubahan yang positif, dimana siswa/i mulai mengurangi penggunaan sampah plastik sekali
pakai dan memilah sampah sesuai dengan jenisnya sebagai bentuk kepedulian terhadap
kesehatan lingkungan.

5. SARAN

Untuk memastikan program ini berkelanjutan, Salah satu langkah konkret yang bisa
diambil adalah mengintegrasikan materi peduli lingkungan ke dalam kurikulum sekolah,
misalnya melalui mata pelajaran khusus yang mengajarkan konsep 3R dan pemilahan sampah.
Siswa juga dapat dilibatkan dalam lomba mengolah barang bekas menjadi karya estetik dan
bermanfaat, yang dapat mengasah kreativitas sekaligus memperkuat kesadaran lingkungan.
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Masyarakat ini berlangsung, antara lain perangkat kelurahan Sumerta yang telah membantu
memilih lokasi program kerja, rekan-rekan pengabdian kepada masayrakat, dan juga pihak SD
Negeri 1 Sumerta yang telah memperbolehkan tim pengabdian kepada masyarakat
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